BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

kondisi bengkel perbaikan dan perawatan di bengkel BLU Trans
Semarang Pool/ Meteseh masih belum memadai. Hal tersebut
dikarenakan bengkel Poo/ Meteseh merupakan bangunan bengkel
yang baru dibuat, namun dalam pembuatannya belum memperhatikan
regulasi dari Kepmen Perindustrian dan Perdagangan Nomor
551/MPP/Kep/10/1999 Tentang Bengkel Umum Kendaraan Bermotor.
Perbaikan dan perawatan kendaraan, pergantian ban, penggantian oli,
tempat perbaikan gardan dilakukan pada satu tempat secara
bergantian. Sedangkan untuk limbah oli bekas dan ban bekas
penggantian diletakan di sembarang tempat. Serta kurangnya
Keselamatan dan Kesahatan Kerja (K3) dibengkel, seperti tidak adanya
APAR, kotak P3K, pencuci tangan dan Poster K3 bengkel.

Desain /ayout bengkel BLU Trans Semarang Poo/ Meteseh
pembuatannya diperbaiki menggunakan metode Pit Service dan
Identifikasi Hazard menyesuaikan dengan kondisi tempat dan jumlah
bus yang ada. Disesuaikan dengan efisiensi waktu dan tata letak
bangunan dengan pergerakan kendaraan serta diukur sesuai ukuran
dimensi bus, mengacu kepada regulasi dari Kepmen Perindustrian dan
Perdagangan Nomor : 551/MPP/Kep/10/1999 Tentang Bengkel Umum
Kendaraan Bermotor. Perbaikan dan perawatan kendaraan . Semua
perbaikan yang sebelumnya dilakukan pada satu tempat, kemudian
dibuat stal/ khusus yang digunakan pada masing-masing perbaikan.
Mengatur ulang letak setiap ruangan yang berada di BLU Trans
Semarag Pool Meteseh serta menempatkan kotak P3K, APAR, titik
kumpul dan pencuci tangan di tempat yang sesuai.
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3. Jumlah pit service di BLU Trans Semarang Poo/ Meteseh sebelumnya

memiliki satu buah stall pit service. Setelah perhitungan menggunakan
metode pit service yang diukur berdasarkan jumlah pit service yang
ada, jumlah armada yang dimiliki, waktu rata-rata yang diperlukan
untuk melakukan pekerjaan pemeliharaan preventif atau berkala pada
setiap kendaraan (dalam satu jam), Interval pemeliharaan dan hasilnya
diperoleh 2 buah sta// pit service.

V.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti

mengajukan saran sebagai berikut :

1.

BLU Trans Semarang Poo/ Meteseh membuat sendiri aturan yang
mengatur tentang bengkel di Poo/ Meteseh, sehingga bengkel dapat
sesuai dengan standar dari BLU Trans Semarang yang mengacu
kepada aturan pemerintah.

Menambah 2 stal/ perbaikan lengkap dengan lubang pit service.
Menambah 1 jalur perbaikan dan perawatan korektif.

Memindahkan ruang gudang sparepart ke ruangan yang dekat dengan
area stall perbaikan.

Membuat tempat penyimpanan oli agar tumpahan oli tidak tercecer
dan tidak membahayakan pekerja bengkel.

Membuat 1 sta// pergantian ban di dekat sta// perbaikan dan perawatan
agar lebih efisien.

Memindahkan ruang mekanik ke tempat yang dekat dengan sta//
perbaikan agar lebih dekat untuk mekanik beristirahat

Meletakan kotak P3K, APAR, titik kumpul darurat serta tempat
pencucian tangan di area pekerjaan yang mudah dijangkau oleh para

pekerja apabila terjadi hal yang tidak diinginkan.
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